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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah di paparkan mengenai makna dari kata

Suki dalam bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa, kata Suki dalam bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda

memiliki persaman, yaitu untuk menunjukkan rasa suka terhadap suatu hal seperti

benda ataupun kegiatan dan kedua kata tersebut juga sama-sama memiliki makna

yang digunakan untuk menunjukkan rasa suka terhadap seseorang.

Perbedaan kata Suki dalam bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda,

yaitu Suki memiliki makna yang digunakan untuk menyatakan ungkapan rasa

cinta, sedangkan resep tidak. Karena dalam bahasa Sunda, kata resep belum

mengandung arti cinta, hanya sekedar senang atau menyukai. Dalam bahasa

Sunda, rasa suka yang lebih mendalam baru dikatakan cinta yaitu kata bogoh atau

kata nyaah yang levelnya bisa dibilang lebih dalam dari sekedar resep atau suka.

Dalam konteks kalimat tertentu kata Resep dalam bahasa Sunda memiliki

makna yang dapat digunakan untuk mengungkapkan perasaan menyenangkan

(seru) dan juga menunjukkan hal yang sering dilakukan sedangkan suki tidak

memiliki makna sering ataupun seru.

Adapun letak potensi kesalahpahaman dari kedua kata tersebut yaitu karena

kata suki memiliki level perasaan lebih dalam dari pada kata resep, dan besar
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kemungkinannya bagi orang Jepang yang menggunakan kata suki untuk

menerjemahkan kata resep yang dapat memiliki makna sering dan asyik.

5.2 Saran

Pada penelitian ini penulis meneliti mengenai makna dari kata suki dalam

bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda, apa persamaannya dan adakah

perbedaan antara kedua kalimat tersebut. Masih ada beberapa hal yang perlu

dikembangkan. Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut mengenai makna kata

suki dalam bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, penulis menyarankan kepada

peneliti selanjutnya agar tidak hanya meneliti berdasarkan makna dan penggunaan

dari kata suki dalam bahasa Jepang dan resep dalam bahasa Sunda pada kalimat

saja. Melainkan meneliti lebih lanjut dalam hal seperti meneliti berdasarkan

struktur pola pembentuk kalimatnya.


	



